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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah penduduk dan penanaman modal asing  terhadap pertumbuhan 

ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Tengah. Dengan menggunakan data panel time series dari 2019 hingga 2024 

dan pendekatan kuantitatif, dengan metode analisiss Vector Error Correction Model (VECM) pada data sekunder dari badan 

pusat satistik (BPS) kaliamantan Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang mengindikasikan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang 

baik dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi, Sebalikanya,penanaman modal asing justru menunjukkan pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka Panjang . Dalam jangka pendek, tidak ditemukan pengaruh 

signifikan yang kuat antara variabel-variabel tersebut, kecuali dari nilai masa lalu variabel itu sendiri. Uji kausalitas Granger 

mengindikasikan adanya hubungan dua arah antara jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi, serta hubungan satu arah dari 

pertumbuhan ekonomi ke penanaman modal asing .Hasil analisis penelitian ini menujukan  bahwa optimalisasi potensi jumlah 

penduduk dan pengelolaan penanaman modal asing secara strategis diperlukan guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan di Kalimantan Tengah. Temuan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengambil kebijakan 

daerah dalam merancang strategi pembangunan berbasis demografi dan investasi asing. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk, Penanaman Modal Asing (PMA), Kalimantan Tengah, VECM. 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the effect of population and foreign investment on economic growth in the district / city of Central Kalimantan Province. By 

using time series panel data from 2019 to 2024 and a quantitative approach, with the Vector Error Correction Model (VECM) analysis method on 

secondary data from the Central Kalimantan Statistics Agency (BPS). The results showed that population has a positive and significant effect on economic 

growth in the long term, indicating that good human resource management can be a driver of economic growth, Conversely, foreign investment actually 

shows a significant negative effect on economic growth in the long term. In the short term, there is no strong significant effect between these variables, except 

from the past value of the variable itself. The Granger causality test indicates a two-way relationship between population and economic growth, as well as 

a one-way relationship from economic growth to foreign investment.The results of this research analysis indicate that optimizing the potential of population 

and managing foreign investment strategically is needed to encourage inclusive and sustainable economic growth in Central Kalimantan. The findings are 

expected to be an input for regional policy makers in designing demography-based development strategies in Central Kalimantan. The findings are expected 

to be an input for regional policy makers in designing development strategies based on demographics and foreign investment. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang mencerminkan perkembangan aktivitas 

ekonomi suatu wilayah. Peningkatan pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan utama dalam pembangunan 

karena berhubungan langsung dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Menurut Todaro dan Smith 

(2012), pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai peningkatan kapasitas suatu negara dalam 

menyediakan berbagai barang dan jasa kepada masyarakatnya. Pertumbuhan yang stabil dan berkelanjutan 

menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi berjalan dengan baik, pendapatan masyarakat meningkat, serta 

tercipta lapangan kerja yang memadai. Namun, pencapaian pertumbuhan ekonomi tidak dapat dilepaskan 

dari berbagai faktor sosial dan ekonomi makro yang mempengaruhinya, seperti kualitas sumber daya 

manusia, tingkat pengangguran, angka kemiskinan, dan stabilitas harga. Dalam konteks Kalimantan 

Tengah—salah satu provinsi yang kaya akan sumber daya alam namun masih menghadapi tantangan 

pembangunan—pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut menjadi penting. 

Fenomena ketimpangan antara potensi ekonomi dan kondisi sosial masyarakat Kalimantan Tengah 

masih cukup mencolok. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), laju pertumbuhan ekonomi 

Kalimantan Tengah pada tahun 2023 sebesar 4,91%, lebih rendah dibanding tahun 2022 yang mencapai 

5,26%. Pertumbuhan jumlah penduduk ini dapat menjadi potensi sekaligus tantangan dalam 

pembangunan ekonomi daerah. Di satu sisi, meningkatnya jumlah penduduk dapat menyediakan tenaga 

kerja dan menciptakan pasar domestik yang besar. Namun di sisi lain, jika tidak diimbangi dengan 

penyediaan lapangan kerja dan peningkatan investasi, maka akan menimbulkan tekanan terhadap 

ekonomi daerah, seperti pengangguran, kemiskinan, dan kesenjangan antar wilayah. 

Sementara itu, Penanaman Modal Asing (PMA) juga menjadi faktor penting yang mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan investasi langsung ke sektor-sektor strategis 

seperti industri, pertambangan, dan infrastruktur. Berdasarkan laporan dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Kalimantan Tengah, realisasi PMA menunjukkan tren positif 

dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2022, nilai realisasi PMA di Kalimantan Tengah mencapai 

lebih dari 5 triliun rupiah. Investasi ini berpotensi menciptakan lapangan kerja, mentransfer teknologi, 

serta mendorong pertumbuhan sektor riil. Namun, efektivitas PMA dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi sangat tergantung pada arah kebijakan daerah, kualitas infrastruktur, dan kesiapan sumber daya 

manusia lokal. 

Berdasarkan literatur yang dirujuk dari jurnal-jurnal bereputasi (Scopus), seperti penelitian oleh 

Todaro & Smith (2020), peningkatan jumlah penduduk dapat mendorong pertumbuhan ekonomi apabila 

diikuti dengan peningkatan produktivitas tenaga kerja dan penciptaan lapangan kerja. Sementara itu, teori 

pertumbuhan endogen menyatakan bahwa investasi, termasuk Penanaman Modal Asing, memainkan 

peran sentral dalam pertumbuhan ekonomi melalui akumulasi modal, inovasi teknologi, dan peningkatan 
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efisiensi produksi. Dengan kata lain, jumlah penduduk dan PMA merupakan dua variabel penting yang 

secara teoritis dan empiris memengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. 

Pemilihan lokasi penelitian di Provinsi Kalimantan Tengah didasarkan pada beberapa 

pertimbangan. Pertama, Kalimantan Tengah merupakan wilayah dengan potensi sumber daya alam yang 

besar dan memiliki posisi strategis sebagai bagian dari kawasan pembangunan Ibu Kota Nusantara. 

Kedua, terdapat ketimpangan yang cukup tinggi antar kabupaten/kota dalam hal capaian pertumbuhan 

ekonomi, distribusi PMA, dan jumlah penduduk. Kondisi ini menjadikan Kalimantan Tengah sebagai 

laboratorium alam yang menarik untuk mengkaji bagaimana dinamika penduduk dan investasi asing 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di tingkat daerah. 

Penelitian ini juga memiliki kebaruan (novelty) karena mengombinasikan dua variabel penting, yaitu 

jumlah penduduk dan PMA, secara simultan untuk menganalisis dampaknya terhadap pertumbuhan 

ekonomi kabupaten/kota di Kalimantan Tengah, yang belum banyak dilakukan dalam konteks regional 

Kalimantan. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan data panel antar wilayah dan waktu, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan dinamis. 

Penelitian ini berfokus pada Kalimantan Tengah sebagai wilayah kajian karena provinsi ini memiliki 

potensi ekonomi yang besar, tetapi di sisi lain menghadapi tantangan dalam menjaga stabilitas 

pertumbuhan ekonominya. Kalimantan Tengah terdiri atas 13 kabupaten dan 1 kota dengan karakteristik 

ekonomi yang beragam. 

Tabel 1. pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten/kota  

Kalimantan tengah 

                               Pertumbuhan ekonomi 

2019 2020 2021 2022 2023 

Kotawaringi barat  5,79 0,98 -5,61 6,01 6,10 

Kotawaringin timur 7,10 -3,06 2,10 7,41 1,81 

kapuas 7,16 -1,04 4,71 7,04 5,71 

Barito selatan 4,96 -2,90 2,13 6,28 3,27 

Barito utara 5,42 -2,24 2,82 6,24 5,49 

sukamara 6,06 1,98 4,74 5,62 5,64 

lamandau 6,87 1,85 4,01 6,05 1,59 

seruyan 5,09 -2,23 2,12 4,01 4,44 

katingan 5,81 -3,16 2,90 5,58 5,98 

Pulang pisau 6,36 2,68 3,24 4,67 4,85 

Gunung mas 7,21 3,39 5,09 6,47 4,25 

Barito timur 5,45 -2,73 2,97 6,06 3,47 

Murung raya 5,94 -2,45 4,38 7,03 5,46 

palangkaraya 7,71 -2,85 4,32 6,25 6,57 

Kalimantan tengah 6,12 -1,41 3,59 6,45 4,14 

(Sumber:Bps kalteng) 

Berdasarkan Data dari badan pusat statistik kalimantan tengah (Bps) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah Kalimantan Tengah mengalami fluktuasi yang mencerminkan 

dinamika ekonomi yang kompleks.  Kabupaten Kotawaringin Barat mengalami penurunan tajam pada 
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tahun 2021 sebesar -5,61% setelah sebelumnya tumbuh sebesar 5,79% di tahun 2019. Kondisi ini 

kemudian membaik pada tahun 2022 dengan pertumbuhan 6,01%, tetapi kembali melambat menjadi 

4,10% pada tahun 2024. 

Kabupaten Kotawaringin Timur mencatat pertumbuhan yang fluktuatif dengan penurunan 

signifikan pada tahun 2020 sebesar -3,06%, meskipun pada tahun 2021 mampu tumbuh sebesar 2,10% 

dan mencapai angka tertinggi 7,41% pada tahun 2022. Namun, pada tahun 2023, pertumbuhan kembali 

menurun menjadi 1,81%. 

Sementara itu, Kabupaten Kapuas mengalami penurunan cukup ringan pada tahun 2020 sebesar -

1,04% namun berhasil tumbuh konsisten hingga mencapai 4,95% pada tahun 2024. 

Kabupaten Barito Selatan, Barito Utara, Sukamara, Lamandau, Seruyan, Katingan, Pulang Pisau, 

Gunung Mas, Barito Timur, dan Murung Raya juga mencatat pola pertumbuhan ekonomi yang 

berfluktuasi dengan variasi yang cukup besar. Adapun Kota Palangka Raya, sebagai ibu kota provinsi, 

menunjukkan tren pertumbuhan yang lebih stabil dengan angka tertinggi pada tahun 2024 sebesar 6,62%. 

Secara keseluruhan, pertumbuhan ekonomi Kalimantan Tengah secara agregat mengalami 

penurunan tajam pada tahun 2020 sebesar -1,41% akibat pandemi COVID-19, namun mampu pulih 

hingga mencapai angka 6,45% pada tahun 2022 sebelum akhirnya melambat pada tahun 2024 dengan 

angka pertumbuhan sebesar 4,46%. 

Pemilihan Kalimantan Tengah sebagai objek penelitian bukan hanya karena ketersediaan data yang 

lengkap dan valid, melainkan juga karena keunikan provinsi ini yang memiliki tantangan pembangunan 

khas: luas wilayah yang besar, persebaran penduduk tidak merata, dominasi sektor primer, dan kebijakan 

pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) yang berpotensi memberikan dampak langsung maupun tidak 

langsung terhadap perekonomian regional. 

Penelitian sebelumnya oleh Rahayu (2021) menunjukkan bahwa IPM dan pengangguran memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di beberapa provinsi di Kalimantan. Namun, belum 

banyak penelitian yang secara khusus memfokuskan pada Kalimantan Tengah dengan menggabungkan 

keempat variabel utama ini secara simultan dan menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data time 

series. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dalam hal fokus wilayah, kombinasi 

variabel, dan pendekatan analisis, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah sekaligus 

rekomendasi kebijakan yang aplikatif bagi pemerintah daerah. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori (explanatory 

research). Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan kausal antara variabel-variabel 

independen dan dependen secara empiris. 
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Defenisi Operasional Variabel 

Tabel 2.  Defenisi  operasional variable 

Variabel Indikator Satuan Ukur Jenis Data Sumber Data 

Jumlah 

Penduduk 

Jumlah total 

penduduk per 

kabupaten/kota 

per tahun 

Jiwa Data Sekunder BPS Provinsi 

Kalimantan 

Tengah 

Penanaman 

Modal Asing 

(PMA) 

Nilai investasi 

asing per 

kabupaten/kota 

per tahun 

Miliar Rupiah Data Sekunder BKPM/BPS 

Provinsi 

Kalimantan 

Tengah 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Laju 

pertumbuhan 

PDRB per 

kabupaten/kota 

per tahun 

Persentase (%) Data Sekunder BPS Provinsi 

Kalimantan 

Tengah 

Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan data 

sekunder dari publikasi resmi instansi pemerintah dan lembaga riset. Data dikumpulkan, disusun, dan 

divalidasi untuk memastikan konsistensi dan kelengkapan. 

Metode analisis data 

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis Vector Error Correction Model (VECM) yang 

merupakan pengembangan dari model Vector Autoregression (VAR). VECM digunakan karena data 

yang digunakan bersifat tidak stasioner pada level namun memiliki hubungan kointegrasi. Penggunaan 

model ini mampu menjelaskan dinamika hubungan jangka pendek dan jangka panjang antar variabel. 

Tahapan dalam metode analisis ini meliputi: 

1. Uji Stasioneritas  

Uji stasioner dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki sifat statistik yang konstan 

sepanjang waktu, yaitu mean, varians, dan kovariansnya tidak berubah terhadap waktu. Pengujian 

dilakukan menggunakan Augmented Dickey-Fuller (ADF) test. Hipotesis dalam pengujian ini adalah: 

a. H0: Data tidak stasioner (memiliki unit root) 

b. H1: Data stasioner (tidak memiliki unit root) 

Jika nilai ADF hitung lebih kecil dari nilai kritis (negatif lebih besar) dan/atau nilai probabilitas < 

0,05, maka H0 ditolak dan data dikatakan stasioner. Jika data tidak stasioner pada level, maka dilakukan 

diferensiasi hingga data menjadi stasioner. 

2. Penentuan Lag Optimum  

Penentuan lag optimal penting untuk menentukan banyaknya periode yang digunakan dalam 

model. Pemilihan lag optimal dilakukan dengan melihat nilai terkecil dari Akaike Information Criterion 

(AIC), Schwarz Information Criterion (SIC), dan Hannan-Quinn (HQ). Model dengan nilai AIC atau 

SIC terkecil dipilih sebagai lag optimum. 
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Jika nilai statistik lebih besar dari nilai kritis pada tingkat kepercayaan 5%, maka H0 ditolak, artinya 

terdapat kointegrasi dan model VECM layak digunakan. 

3. Uji Stabilitas VAR  

Model dikatakan stabil apabila semua akar dari karakteristik polynomial berada di dalam lingkaran 

satuan (modulus < 1). Pengujian dilakukan dengan melihat nilai akar karakteristik pada VAR stability test. 

Jika semua akar berada dalam lingkaran unit, maka model VAR stabil dan dapat digunakan untuk estimasi 

jangka panjang. 

4. Uji Kausalitas Granger  

Uji ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan kausalitas antar variabel, apakah suatu 

variabel mempengaruhi variabel lainnya atau tidak. Hipotesisnya: 

a. H0: Tidak terdapat hubungan kausalitas 

b. H1: Terdapat hubungan kausalitas 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan terdapat hubungan kausalitas antara dua variabel. 

5. Uji Kointegrasi Johansen  

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan jangka panjang antar variabel dalam 

sistem. Uji Johansen menggunakan dua statistik utama, yaitu Trace Statistic dan Maximum Eigenvalue 

Statistic. Hipotesisnya: 

a. H0: Tidak terdapat kointegrasi antar variabel 

b. H1: Terdapat kointegrasi antar variable 

6. Estimasi Model VECM  

      Setelah data dinyatakan stasioner dan terdapat hubungan kointegrasi, dilakukan estimasi model 

VECM. VECM menjelaskan dinamika hubungan jangka pendek dengan memperhatikan kesalahan dari 

hubungan jangka panjang yang tertangkap dalam Error Correction Term (ECT). Persamaan umum: ΔYt 

= α0 + ΣβiΔXt-i + γECTt-1 + εt 

Koefisien γ disebut speed of adjustment yang menunjukkan seberapa cepat penyesuaian terhadap 

keseimbangan jangka panjang. 

7. Impulse Response Function (IRF)  

Analisis IRF digunakan untuk melihat respon suatu variabel terhadap shock (kejutan) dari variabel 

lainnya dalam sistem selama beberapa periode ke depan. IRF menunjukkan arah dan besarnya pengaruh 

dari kejutan yang terjadi pada satu variabel terhadap variabel lain secara dinamis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Stasioneritas ( X!,X2,Y ) 

  

Ketiga variabel penelitian, yaitu pertumbuhan ekonomi (Y), pengangguran (X1), dan kemiskinan 

(X2), semuanya menunjukkan hasil stasioner setelah dilakukan differencing satu kali. Dengan kata lain, 

seluruh variabel berada pada tingkat integrasi yang sama, yaitu I(1). 

Kondisi ini menjadi prasyarat utama untuk dilakukan pengujian kointegrasi, guna mengetahui apakah 

ketiga variabel memiliki hubungan jangka panjang yang signifikan. Jika hubungan kointegrasi ditemukan, 

maka model VECM dapat digunakan untuk menangkap dinamika jangka pendek dan koreksi terhadap 

ketidakseimbangan jangka panjang. 

2. Uji Lag Optimal 

 

 

a. AIC (Akaike Information Criterion): memilih lag ke-5 sebagai lag optimal karena memiliki nilai 

terkecil yaitu 43.90138. 

b. FPE (Final Prediction Error): juga menunjukkan nilai minimum pada lag ke-5 (2.49e+15). 

c. HQ (Hannan-Quinn): mendukung pemilihan lag ke-5 (44.59190). 

d. SC (Schwarz Criterion): memilih lag ke-4 sebagai lag optimal (45.58602). 

Karena sebagian besar kriteria, terutama AIC, FPE, dan HQ, menunjukkan lag ke-5 sebagai lag 

optimal, maka dalam penelitian ini digunakan lag ke-5 sebagai jumlah lag terbaik untuk membangun 

model VAR/VECM. 
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Kriteria AIC dan FPE lebih sensitif terhadap spesifikasi model dan seringkali digunakan dalam 

penelitian dengan jumlah observasi sedang atau kecil, seperti pada penelitian ini yang menggunakan 52 

observasi. Oleh karena itu, pemilihan lag berdasarkan AIC dan FPE dinilai lebih tepat 

3. Uji  Stabilitas Var 

 

Uji stabilitas dilakukan untuk memastikan apakah model VAR yang digunakan stabil dan valid 

untuk analisis. Syarat kestabilan model VAR adalah seluruh nilai akar (roots) dari karakteristik polinomial 

harus berada dalam lingkaran satuan (unit circle), yaitu modulus < 1. 

Dari tabel hasil: 

a. Semua nilai modulus < 1 (nilai tertinggi 0.840730). 

b. Tidak ada akar (root) yang berada di luar unit circle. 

4. Uji Kausalitas Granger 

 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah suatu variabel dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel lain secara statistik (dalam arti kausalitas Granger). Uji dilakukan dengan lag 5 dan signifikansi 

dilihat dari Prob. < 0.05. 

a. Hubungan X1 dan Y: 

1) X1 → Y: F-stat = 4.27, p = 0.0031 → Signifikan 

2) Y → X1: F-stat = 3.21, p = 0.0152 → Signifikan 

Interpretasi: Terdapat kausalitas dua arah antara X1 dan Y. 
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b. Hubungan X2 dan Y: 

1) X2 → Y: p = 0.1930 → Tidak signifikan 

2) Y → X2: p = 0.0435 → Signifikan 

Interpretasi: Terdapat kausalitas satu arah dari Y ke X2, tapi tidak sebaliknya. 

c. Hubungan X2 dan X1: 

1) X2 → X1: p = 0.000002 → Signifikan 

2) X1 → X2: p = 0.0004 → Signifikan 

Interpretasi: Terdapat kausalitas dua arah antara X2 dan X1. 

5. Uji Kointegrasi 

 

None: Trace Statistic = 56.19980 > 29.79707 (Critical Value), Prob. = 0.0000 < 0.05. Artinya, hipotesis 

nol yang menyatakan tidak ada hubungan kointegrasi ditolak. Terdapat minimal satu hubungan 

kointegrasi. 

At most 1: Trace Statistic = 19.55392 > 15.49471, Prob. = 0.0115 < 0.05. Hipotesis nol yang menyatakan 

paling banyak satu hubungan kointegrasi juga ditolak. Artinya, terdapat minimal dua hubungan 

kointegrasi. 

At most 2: Trace Statistic = 7.254650 > 3.841465, Prob. = 0.0071 < 0.05. Hipotesis nol yang menyatakan 

paling banyak dua hubungan kointegrasi juga ditolak. Artinya, terdapat minimal tiga hubungan 

kointegrasi. 

Secara keseluruhan, hasil uji kointegrasi Johansen dengan Trace Test pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa terdapat tiga hubungan kointegrasi yang signifikan antara variabel-variabel yang 

diuji. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan jangka panjang yang erat di antara variabel-variabel 

tersebut, sehingga analisis lebih lanjut sebaiknya menggunakan model yang mampu menangkap dinamika 

jangka panjang dan jangka pendek secara bersamaan, seperti VECM. 

6. Estimasi Vecm 

Jangaka panjang  
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T hitung : 1,996008354 

Nilai t-hitung dibandingkan dengan nilai kritis (misalnya ±1.96 pada α = 0.05 untuk uji dua arah). 

a.  D(X1(-1)): 

1) t = 4.63847 > 1.96 ⇒ signifikan 

2) Interpretasi: Variabel X1 lag-1 berpengaruh signifikan secara positif terhadap perubahan Y. 

b. D(X2(-1)): 

1) t = -5.41224 < -1.96 ⇒ signifikan 

2) Interpretasi: Variabel X2 lag-1 berpengaruh signifikan secara negatif terhadap perubahan Y. 

Jangka pendek  

 

Mekanisme penyesuaian jangka panjang (error correction term) signifikan ditemukan pada 

persamaan D(X1,2) dan D(X2,2), namun tidak pada D(Y,2). Ini menandakan bahwa X1 dan X2 

cenderung menyesuaikan diri terhadap keseimbangan jangka panjang jika terjadi deviasi, sedangkan Y 

tidak menunjukkan penyesuaian yang signifikan dalam jangka pendek. Pengaruh jangka pendek yang 

signifikan terutama berasal dari lag variabel itu sendiri, khususnya pada D(Y,2) dan D(X1,2). 

Tidak ditemukan pengaruh jangka pendek yang signifikan dari perubahan Y, X1, atau X2 terhadap 

perubahan variabel lain, kecuali beberapa lag tertentu. Model VECM ini menunjukkan bahwa dinamika 
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jangka pendek lebih banyak dipengaruhi oleh nilai masa lalu dari variabel yang sama, sedangkan 

penyesuaian terhadap keseimbangan jangka panjang lebih dominan pada X1 dan X2. 

 

KESIMPULAN 

Menurut penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh penanaman modal asing dan jumlah 

penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di beberapa kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan 

Tengah, dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Ini menunjukkan bahwa, jika dikelola dengan 

baik melalui penyediaan lapangan kerja dan peningkatan kualitas sumber daya manusia, peningkatan 

jumlah penduduk dapat menjadi motor penggerak untuk pertumbuhan ekonomi di masa depan. 

Penanaman modal asing, di sisi lain, menunjukkan dampak negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dalam jangka panjang. Ini menunjukkan bahwa investasi asing yang masuk belum sepenuhnya 

memberikan dampak positif terhadap perekonomian lokal, mungkin karena kurangnya keterkaitan 

dengan sektor produktif domestik atau kurangnya penyerapan tenaga kerja lokal. 

Selain itu, hubungan jangka panjang antara ketiga variabel yang diteliti (jumlah penduduk, PMA, 

dan pertumbuhan ekonomi) telah terbukti signifikan, yang menunjukkan bahwa masing-masing dari 

mereka memengaruhi satu sama lain dalam pembangunan ekonomi wilayah. Namun, pengaruh antara 

variabel ini tidak terlalu besar dalam jangka pendek, karena lebih banyak dipengaruhi oleh nilai masing-

masing variabel pada periode sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa perubahan ekonomi di Kalimantan 

Tengah mungkin terjadi secara bertahap dan akan membutuhkan waktu untuk melihat hasilnya. Untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, kebijakan yang lebih spesifik wilayah 

dan adaptif diperlukan. Ini karena perbedaan kinerja ekonomi antar kabupaten dan kota juga 

menunjukkan ketimpangan dalam pemanfaatan sumber daya manusia dan distribusi investasi. 
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